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Abstrak 

Perundungan masih menjadi permasalahan yang persisten di lingkungan sekolah dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pola asuh orang tua. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh otoriter terhadap perilaku perundungan 

pada siswa kelas XI SMAN 22 Bekasi serta merumuskan implikasinya terhadap layanan 

penguasaan konten dalam Bimbingan dan Konseling. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto yang melibatkan 250 siswa yang dipilih 

melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert empat 

poin yang mengukur pola asuh otoriter dan perilaku perundungan, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, korelasi Pearson, dan regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pola asuh otoriter maupun perilaku perundungan berada 

pada kategori sedang. Analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara pola asuh otoriter dan perilaku perundungan (r = 0,158; p = 0,012). 

Analisis regresi menghasilkan persamaan Ŷ = 40,497 + 0,131X dengan nilai R² sebesar 

0,025, yang menunjukkan bahwa pola asuh otoriter menjelaskan sebesar 2,5% variasi 

perilaku perundungan. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menerjemahkan 

temuan empiris menjadi rekomendasi layanan penguasaan konten berbasis bukti yang 

menekankan pengembangan regulasi emosi, empati, dan keterampilan sosial sebagai 

strategi preventif untuk mengurangi perilaku perundungan di sekolah. 

 

Kata Kunci : Pola Asuh Otoriter, Perilaku Perundungan, Layanan Penguasaan Konten, 

Bimbingan Dan Konseling 

 

 

PENDAHULUAN 

Perundungan (bullying) merupakan salah satu permasalahan yang masih menjadi 

perhatian dalam dunia pendidikan karena berdampak terhadap perkembangan 

psikologis, sosial, emosional, dan akademik peserta didik. Perilaku perundungan tidak 

hanya merugikan korban melalui munculnya rasa takut, kecemasan, rendah diri, hingga 

penurunan prestasi belajar, tetapi juga memberikan dampak negatif terhadap pelaku, 

saksi, serta menciptakan iklim sekolah yang kurang kondusif. Oleh karena itu, 

pencegahan perundungan menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. 
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Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang berperan penting dalam 

membentuk karakter, nilai, dan perilaku sosial anak. Pola asuh yang diterapkan orang tua 

akan memengaruhi cara anak mengelola emosi, menyelesaikan konflik, serta berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Salah satu pola asuh yang banyak dikaitkan dengan 

munculnya perilaku agresif adalah pola asuh otoriter. Pola asuh otoriter ditandai dengan 

tingginya kontrol orang tua, tuntutan kepatuhan yang ketat, komunikasi satu arah, serta 

minimnya kehangatan emosional. Kondisi tersebut dapat menyebabkan anak mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan regulasi emosi dan empati sehingga lebih rentan 

menampilkan perilaku agresif, termasuk perilaku perundungan. Hal ini didukung oleh 

meta-analisis Pinquart (2017) yang mengintegrasikan 1.435 studi dan menemukan 

bahwa pola asuh otoriter secara konsisten berkorelasi dengan peningkatan masalah 

eksternalisasi, termasuk perilaku agresif, pada anak dan remaja. 

Penelitian mengenai perilaku perundungan telah berkembang dengan mengkaji 

berbagai faktor yang memengaruhinya, baik faktor individu maupun lingkungan 

keluarga. Dari aspek individu, kontrol diri terbukti berhubungan negatif dengan perilaku 

perundungan, di mana semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah kecenderungan 

siswa melakukan perundungan (Permatasari et al., 2024). Sementara itu, penelitian 

kualitatif menunjukkan bahwa perilaku perundungan dipengaruhi oleh pengalaman 

menjadi korban, kurangnya perhatian orang tua, lemahnya pengawasan keluarga, serta 

lingkungan sekolah yang belum memberikan pendampingan secara optimal (Chiani et al., 

2022). Dari perspektif keluarga, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pola asuh 

otoriter berhubungan positif dengan perilaku perundungan pada remaja (Korin & 

Ansyah, 2025; Lubis et al., 2025; Sudarma & Dewi, 2023), bahkan secara konsisten 

diidentifikasi sebagai salah satu prediktor perilaku perundungan dalam berbagai konteks 

budaya (Wibowo et al., 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pola asuh otoriter 

berkontribusi terhadap rendahnya kemandirian (Pembayun & Mudhar, 2023; Putri et al., 

2024) dan meningkatnya perilaku agresif (Mil & Ningsih, 2023), yang secara konseptual 

merupakan faktor yang berkaitan dengan munculnya perilaku perundungan. Meskipun 

demikian, perilaku perundungan merupakan fenomena multidimensional yang tidak 

hanya dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, tetapi juga oleh faktor individu, teman 

sebaya, lingkungan sekolah, serta lingkungan digital yang membentuk perilaku sosial 

remaja. Saefudin et al. (2026) menunjukkan bahwa media sosial turut berperan dalam 

membentuk perilaku kebahasaan remaja sehingga diperlukan literasi digital dan 

pendampingan dari sekolah maupun orang tua agar interaksi sosial berkembang secara 

positif. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perilaku remaja, termasuk perilaku 

perundungan, dipengaruhi oleh interaksi berbagai konteks sosial yang saling berkaitan. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada pengujian hubungan 

antarvariabel, sedangkan pemanfaatan hasil penelitian sebagai dasar penyusunan 

program layanan Bimbingan dan Konseling, khususnya layanan penguasaan konten, 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian yang tidak hanya 

menguji pengaruh pola asuh otoriter terhadap perilaku perundungan, tetapi juga 
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menerjemahkan temuan empiris tersebut menjadi rekomendasi layanan preventif yang 

dapat diimplementasikan di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 22 Kota Bekasi, masih ditemukan 

berbagai bentuk perilaku perundungan antarsiswa, seperti ejekan, pemberian julukan 

yang merendahkan, pengucilan, serta tindakan intimidasi dalam interaksi sehari-hari. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku perundungan masih menjadi 

permasalahan yang memerlukan penanganan secara sistematis melalui layanan 

Bimbingan dan Konseling. Salah satu layanan yang dinilai relevan adalah layanan 

penguasaan konten, yang bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan untuk mengembangkan empati, meningkatkan regulasi emosi, 

membangun komunikasi interpersonal yang sehat, serta menyelesaikan konflik secara 

konstruktif. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pola asuh otoriter terhadap perilaku perundungan pada siswa kelas XI SMAN 

22 Kota Bekasi serta merumuskan implikasi hasil penelitian bagi penyusunan layanan 

penguasaan konten dalam Bimbingan dan Konseling. Penelitian ini berangkat dari 

hipotesis bahwa semakin tinggi pola asuh otoriter yang diterima siswa, semakin tinggi 

kecenderungan perilaku perundungan yang ditunjukkan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian analisis pengaruh pola asuh 

otoriter terhadap perilaku perundungan dengan penyusunan implikasi layanan 

penguasaan konten sebagai strategi preventif dalam Bimbingan dan Konseling. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang umumnya berhenti pada pengujian hubungan atau 

pengaruh antarvariabel, penelitian ini menerjemahkan hasil empiris menjadi 

rekomendasi layanan yang dapat diimplementasikan oleh guru Bimbingan dan Konseling 

di sekolah. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 22 Kota Bekasi 

yang memiliki karakteristik sosial dan lingkungan sekolah yang berbeda dari lokasi 

penelitian sebelumnya sehingga memperluas bukti empiris mengenai pengaruh pola 

asuh otoriter terhadap perilaku perundungan pada konteks pendidikan menengah di 

Indonesia. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi memperkuat pemahaman 

mengenai peran pola asuh otoriter sebagai faktor keluarga yang memengaruhi perilaku 

perundungan pada remaja. Secara praktis, penelitian ini menyediakan dasar empiris bagi 

pengembangan layanan penguasaan konten berbasis bukti (evidence-based guidance 

and counseling) sebagai salah satu strategi preventif untuk mengurangi perilaku 

perundungan di sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto 

karena bertujuan menganalisis pengaruh antarvariabel tanpa memberikan perlakuan 

terhadap variabel penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola asuh 

otoriter (X), sedangkan variabel terikat adalah perilaku perundungan (Y). Penelitian 

dilaksanakan di SMAN 22 Kota Bekasi pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 

dengan populasi sebanyak 250 siswa kelas XI. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan angket tertutup skala Likert empat pilihan. Instrumen disusun 
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berdasarkan kajian teori dan indikator masing-masing variabel, kemudian diuji validitas 

dan reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian. Instrumen pola asuh otoriter 

mengacu pada dimensi Pinquart (2017), sedangkan instrumen perilaku perundungan 

mengacu pada Guo dkk. (2025), masing-masing terdiri atas 30 butir pernyataan. Hasil uji 

validitas menunjukkan 28 butir pada masing-masing instrumen dinyatakan valid, 

sedangkan uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,942 untuk pola 

asuh otoriter dan 0,889 untuk perilaku perundungan. Analisis data meliputi statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, korelasi Pearson Product Moment, dan regresi 

linear sederhana menggunakan IBM SPSS Statistics pada taraf signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 250 siswa 

kelas XI SMAN 22 Kota Bekasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pola asuh 

otoriter memperoleh nilai rata-rata sebesar 59,67 dengan standar deviasi 10,86, 

sedangkan variabel perilaku perundungan memperoleh nilai rata-rata sebesar 48,34 

dengan standar deviasi 9,03. Kedua variabel berada pada kategori sedang sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Mean Std. Deviasi Kategori 

Pola Asuh Otoriter (X) 250 59,67 10,86 Sedang 

Perilaku Perundungan (Y) 250 48,34 9,03 Sedang 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mempersepsikan pola 

asuh yang diterima dari orang tua berada pada tingkat sedang. Demikian pula, perilaku 

perundungan yang muncul pada siswa juga berada pada kategori sedang. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa perilaku perundungan masih menjadi fenomena yang perlu 

memperoleh perhatian melalui upaya pencegahan di lingkungan sekolah. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji 

normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05), sehingga residual dinyatakan berdistribusi 

normal. Selanjutnya, uji linearitas menghasilkan nilai signifikansi Deviation from 

Linearity sebesar 0,054 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan antara pola asuh 

otoriter dan perilaku perundungan bersifat linear. Dengan demikian, data telah 

memenuhi prasyarat sehingga analisis korelasi Pearson dan regresi linear sederhana 

layak digunakan. 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji melalui uji 

normalitas dan uji linearitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh data telah 

memenuhi prasyarat analisis sehingga layak dianalisis menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment dan regresi linear sederhana. 
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Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji Nilai Sig. Kriteria Keterangan 

Normalitas 0,200 p > 0,05 Berdistribusi normal 
Linearitas 0,054 p > 0,05 Hubungan linear 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi uji normalitas sebesar 0,200 dan uji 

linearitas sebesar 0,054, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, asumsi 

normalitas dan linearitas telah terpenuhi sehingga analisis regresi dapat dilakukan. 

Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai r = 0,158 dengan 

nilai signifikansi 0,012 (p < 0,05). Selanjutnya, hasil regresi linear sederhana 

menghasilkan persamaan Ŷ = 40,497 + 0,131X dengan nilai signifikansi 0,012, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Nilai koefisien regresi sebesar 0,131 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan skor pola asuh otoriter diikuti peningkatan skor perilaku 

perundungan sebesar 0,131 satuan. Adapun nilai koefisien determinasi (R² = 0,025) 

menunjukkan bahwa pola asuh otoriter menjelaskan 2,5% variasi perilaku perundungan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh otoriter yang 

dipersepsi siswa, semakin tinggi pula kecenderungan perilaku perundungan yang 

ditampilkan. Meskipun demikian, kekuatan hubungan yang diperoleh tergolong lemah 

sehingga pola asuh otoriter bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi perilaku 

perundungan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lubis, Hasanuddin, dan Dewi (2025) yang 

menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan pola asuh otoriter terhadap perilaku 

bullying dengan kontribusi sebesar 4,65%. Korin dan Ansyah (2025) juga melaporkan 

hasil yang serupa meskipun variabel tersebut dianalisis bersama penggunaan media 

sosial. Selain itu, Sudarma dan Dewi (2023) menemukan bahwa remaja yang 

memperoleh pola asuh otoriter memiliki risiko lebih besar menjadi pelaku perundungan 

dibandingkan remaja yang memperoleh pola asuh nonotoriter. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran 

sosial. Rigby (2023) menjelaskan bahwa anak mempelajari perilaku agresif melalui 

proses observasi terhadap figur yang memiliki pengaruh dalam kehidupannya, terutama 

orang tua. Pola asuh otoriter yang ditandai dengan kontrol tinggi, komunikasi satu arah, 

serta minimnya kehangatan emosional memberikan contoh bahwa penggunaan 

kekuasaan merupakan cara yang dapat diterima untuk mengendalikan orang lain. Pola 

perilaku tersebut kemudian berpotensi direplikasi dalam interaksi sosial di sekolah 

melalui perilaku perundungan. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 2,5% menunjukkan bahwa kontribusi pola asuh 

otoriter terhadap perilaku perundungan relatif kecil. Temuan ini tidak mengurangi 

makna signifikansi hasil penelitian, melainkan menunjukkan bahwa perilaku 

perundungan merupakan fenomena yang bersifat multikausal. Santrock (2019) 

menjelaskan bahwa perilaku agresif remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

regulasi emosi, empati, teman sebaya, iklim sekolah, serta paparan media. Oleh karena 

itu, pola asuh otoriter merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perilaku 

perundungan, namun bukan satu-satunya faktor penentu. 
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Temuan ini juga sejalan dengan Wibowo, Siregar, dan Putri (2024) yang 

menyimpulkan bahwa pola asuh otoriter merupakan salah satu prediktor perilaku 

perundungan, meskipun besaran pengaruhnya berbeda pada setiap konteks penelitian. 

Sebaliknya, beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketika variabel lain, seperti 

regulasi emosi, dukungan teman sebaya, atau iklim sekolah dimasukkan ke dalam model 

analisis, kontribusi pola asuh otoriter menjadi lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 

perilaku perundungan dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor sehingga perlu 

dipahami secara lebih komprehensif. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pola asuh otoriter 

merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan munculnya perilaku perundungan, 

sekaligus menunjukkan bahwa perilaku tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di 

luar lingkungan keluarga. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas pemahaman 

bahwa upaya pencegahan perundungan tidak cukup hanya berfokus pada pola asuh, 

tetapi juga perlu mempertimbangkan faktor psikologis dan lingkungan sosial siswa. 

Secara praktis, implikasi penelitian ini menjadi dasar bagi penyusunan layanan 

Bimbingan dan Konseling di sekolah. Berdasarkan temuan penelitian, layanan 

penguasaan konten dapat diarahkan pada pengembangan regulasi emosi, empati, 

keterampilan asertif, dan penyelesaian konflik secara positif sebagai upaya preventif. 

Bagi siswa yang telah menunjukkan perilaku perundungan, konseling individual maupun 

kelompok berbasis pendekatan kognitif-perilaku dapat digunakan untuk membantu 

mengubah pola pikir mengenai relasi sosial dan penggunaan kekuasaan. Selain itu, guru 

BK perlu memperkuat layanan konsultasi dengan orang tua karena penelitian ini 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga tetap menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap perilaku perundungan. Keterlibatan orang tua dalam program 

sekolah diharapkan dapat mendukung efektivitas upaya pencegahan perundungan 

secara berkelanjutan. 

Penelitian ini hanya melibatkan satu variabel bebas sehingga belum mampu 

menjelaskan secara menyeluruh faktor-faktor yang memengaruhi perilaku perundungan. 

Selain itu, penelitian dilakukan pada satu sekolah sehingga hasil penelitian perlu 

digeneralisasikan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan memasukkan 

variabel lain, seperti regulasi emosi, empati, dukungan teman sebaya, iklim sekolah, atau 

penggunaan media sosial, serta melibatkan sampel yang lebih luas agar diperoleh model 

yang lebih komprehensif dalam menjelaskan perilaku perundungan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola asuh otoriter berpengaruh positif 

terhadap perilaku perundungan pada siswa, sehingga semakin tinggi kecenderungan 

penerapan pola asuh otoriter, semakin tinggi pula kecenderungan perilaku perundungan 

di sekolah. Temuan ini memperkuat sekaligus memperkaya kajian sebelumnya dengan 

menunjukkan bahwa pola asuh otoriter merupakan salah satu faktor keluarga yang 

berkontribusi terhadap perilaku perundungan, sehingga upaya pencegahan tidak hanya 

berfokus pada lingkungan sekolah, tetapi juga perlu mempertimbangkan dinamika 

pengasuhan di lingkungan keluarga. Berdasarkan temuan tersebut, guru Bimbingan dan 
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Konseling disarankan mengembangkan layanan penguasaan konten yang berfokus pada 

penguatan regulasi emosi, empati, dan keterampilan sosial serta menjalin kolaborasi 

dengan orang tua sebagai strategi preventif untuk meminimalkan perilaku perundungan. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan model penelitian dengan melibatkan 

variabel lain, seperti iklim sekolah, pengaruh teman sebaya, atau kecerdasan emosional, 

serta menggunakan desain longitudinal atau eksperimen agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

perundungan. 
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